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Pengiriman naskah wajib disertai dengan biodata penulis. Biodata ditulis dalam bentuk narasi
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naskah diberi nomor urut pada margin kanan bawah.
Sistematika penulisan naskah sebagai berikut:

a.  Judul (spesifik dan lugas yang menggambarkan isi naskah secara komprehensif, maksimal
8-15 kata) dan anak judul.

b.  Identitas memuat: Nama penulis, Nama Lembaga/Instansi, Alamat Lembaga/Instansi,
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Pendahuluan (10% jumlah total kata seluruh tulisan), memuat isu hukum yang dianggap
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Lebih dari tiga penulis: (Hotstede et al., 1990: 23).

Terbitan lembaga tertentu: (Cornell University Library, 2009: 10).

Penulisan daftar acuan menggunakan aturan dari APA (American Psycological Association)
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a.

Buku
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